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Abstract	

This	study	aims	to	analyze	the	effects	of	organizational	participation,	self-efficacy,	and	career	aspirations	
on	students’	work	readiness	using	a	quantitative	approach	with	a	causal-comparative	design.	The	research	
population	consisted	of	final-year	active	students	at	Universitas	Muhammadiyah	Surakarta,	with	samples	
selected	through	purposive	sampling	of	students	in	the	fifth	semester	or	above	who	had	organizational	
experience.	Primary	data	were	collected	using	a	five-point	Likert-scale	questionnaire	developed	based	on	
theoretical	 indicators	and	subsequently	 tested	 for	validity	and	reliability.	Data	analysis	was	conducted	
using	multiple	linear	regression,	preceded	by	classical	assumption	tests	and	complemented	by	F-tests,	t-
tests,	 and	 the	 coefficient	 of	 determination	 (R²)	 at	 a	 5%	 significance	 level,	with	 the	 assistance	 of	 SPSS	
software.	The	results	indicate	that	self-efficacy	and	career	aspirations	have	a	significant	effect	on	students’	
work	readiness,	while	organizational	participation	does	not	have	a	significant	partial	effect;	however,	all	
three	variables	simultaneously	have	a	significant	effect	on	students’	work	readiness.	
Keywords:	organizational	participation,	self-efficacy,	career	aspirations,	work	readiness	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	partisipasi	organisasi,	self-efficacy,	dan	aspirasi	
karir	terhadap	work	readiness	mahasiswa	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	kausal-
komparatif.	 Populasi	 penelitian	 adalah	 mahasiswa	 aktif	 tingkat	 akhir	 Universitas	 Muhammadiyah	
Surakarta,	 dengan	 sampel	 yang	ditentukan	melalui	 teknik	purposive	 sampling	 terhadap	mahasiswa	
semester	lima	ke	atas	yang	memiliki	pengalaman	organisasi.	Data	primer	dikumpulkan	menggunakan	
kuesioner	 berskala	 Likert	 lima	 poin	 yang	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 teoritis,	 kemudian	 diuji	
validitas	 dan	 reliabilitasnya.	 Analisis	 data	 dilakukan	 menggunakan	 regresi	 linear	 berganda	 yang	
didahului	oleh	uji	asumsi	klasik,	serta	dilengkapi	dengan	uji	F,	uji	t,	dan	koefisien	determinasi	(R²)	pada	
tingkat	signifikansi	5%,	dengan	bantuan	perangkat	lunak	SPSS.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	
self-efficacy	dan	aspirasi	karir	berpengaruh	signifikan	terhadap	work	readiness	mahasiswa,	sedangkan	
partisipasi	 organisasi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 secara	 parsial;	 namun,	 ketiga	 variabel	 tersebut	
secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja	mahasiswa.	
Kata	Kunci:	partisipasi	organisasi,	self-efficacy,	aspirasi	karir,	work	readiness	
	
1. Pendahuluan	

Persiapan	 memasuki	 dunia	 kerja	 merupakan	 aspek	 krusial	 yang	 perlu	
diperhatikan	oleh	mahasiswa	sebelum	menyelesaikan	pendidikan	di	perguruan	tinggi.	
Ketatnya	persaingan	tenaga	kerja	di	Indonesia	menuntut	lulusan	sarjana	tidak	hanya	
memiliki	ijazah,	tetapi	juga	kesiapan	kerja	yang	memadai.	Meskipun	kebutuhan	tenaga	
kerja	 di	 sektor	 industri	 terus	 meningkat	 seiring	 perkembangan	 teknologi	 dan	
globalisasi,	 tingkat	 pengangguran,	 khususnya	di	 kalangan	 lulusan	perguruan	 tinggi,	
masih	 tergolong	 tinggi.	 Kondisi	 ini	 mengindikasikan	 adanya	 kesenjangan	 antara	
kompetensi	yang	dimiliki	lulusan	dengan	tuntutan	dunia	kerja	(Mamentu	et	al.,	2023).	
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mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
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stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
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	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 tidak	 semata-mata	 ditentukan	 oleh	 kemampuan	
akademik	 yang	 diperoleh	 selama	 perkuliahan,	 tetapi	 juga	 dipengaruhi	 oleh	
pengalaman	 non-akademik.	 Salah	 satu	 pengalaman	 non-akademik	 yang	 memiliki	
peran	penting	adalah	partisipasi	dalam	kegiatan	organisasi.	Keaktifan	berorganisasi	
memberikan	kesempatan	bagi	mahasiswa	untuk	mengembangkan	berbagai	soft	skills,	
seperti	 komunikasi,	 kepemimpinan,	 kerja	 sama	 tim,	 dan	 kemampuan	 pemecahan	
masalah.	 Mahasiswa	 yang	 terlibat	 aktif	 dalam	 organisasi	 umumnya	 memiliki	
kepercayaan	diri	dan	kesiapan	yang	 lebih	baik	dalam	menghadapi	 tantangan	dunia	
kerja	(Putrawan	&	Suhesty,	2024).	

Selain	partisipasi	organisasi,	self-efficacy	atau	keyakinan	terhadap	kemampuan	
diri	 sendiri	 juga	 berperan	 penting	 dalam	 membentuk	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa.	
Individu	dengan	self-efficacy	yang	tinggi	cenderung	memiliki	tujuan	yang	jelas,	lebih	
percaya	 diri	 dalam	 menghadapi	 tantangan,	 serta	 memiliki	 ketekunan	 dalam	
menyelesaikan	 tugas.	 Penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	
berkontribusi	 positif	 terhadap	 kesiapan	 kerja,	 karena	 individu	 yang	 yakin	 pada	
kemampuannya	lebih	mudah	beradaptasi	dengan	lingkungan	kerja	yang	dinamis	dan	
penuh	tuntutan	(Putrawan	&	Suhesty,	2024).	

Faktor	lain	yang	turut	mempengaruhi	kesiapan	kerja	mahasiswa	adalah	aspirasi	
karir.	 Aspirasi	 karir	 mencerminkan	 gambaran	 dan	 tujuan	 masa	 depan	 yang	 ingin	
dicapai,	 sehingga	 menjadi	 pendorong	 bagi	 mahasiswa	 untuk	 mempersiapkan	 diri	
secara	optimal.	Mahasiswa	dengan	aspirasi	karir	yang	jelas	dan	tinggi	cenderung	lebih	
terarah	 dalam	 mengembangkan	 kompetensi	 akademik	 maupun	 non-akademik.	
Kondisi	 tersebut	 pada	 akhirnya	 meningkatkan	 kesiapan	 mereka	 dalam	 memasuki	
dunia	kerja,	sebagaimana	dinyatakan	oleh	Sawitri	dan	Dewi	(2018)	yang	menemukan	
adanya	hubungan	positif	antara	aspirasi	karir	dan	kesiapan	kerja	mahasiswa.	

Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 partisipasi	 organisasi,	
self-efficacy,	dan	aspirasi	karir	memiliki	peran	penting	dalam	meningkatkan	kesiapan	
kerja	mahasiswa.	Mamentu	et	al.	(2023)	menemukan	bahwa	ketiga	variabel	tersebut	
secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja,	sementara	Putrawan	
dan	Suhesty	(2024)	menegaskan	kontribusi	keaktifan	berorganisasi	dan	self-efficacy	
dalam	 membentuk	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa.	 Namun,	 beberapa	 penelitian	 lain	
menunjukkan	hasil	yang	berbeda,	terutama	terkait	pengaruh	self-efficacy	yang	tidak	
selalu	 signifikan	 (Sumampouw	 et	 al.,	 2024).	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 penting	
dilakukan	 untuk	mengkaji	 secara	 lebih	mendalam	 pengaruh	 partisipasi	 organisasi,	
self-efficacy,	dan	aspirasi	 karir	 terhadap	kesiapan	kerja	mahasiswa,	 sehingga	dapat	
menjadi	dasar	dalam	pengembangan	strategi	pendidikan	tinggi	yang	relevan	dengan	
kebutuhan	dunia	kerja.	

	
2. Tinjauan	Pustaka	
Work	Readiness		

Work	 readiness	menggambarkan	 tingkat	 kesiapan	mahasiswa	 untuk	 terjun	 ke	
dunia	kerja,	yang	meliputi	aspek	pengetahuan,	keterampilan,	sikap,	dan	kemampuan	
beradaptasi	dengan	lingkungan	kerja.	Mahasiswa	dikatakan	memiliki	work	readiness	
yang	 baik	 jika	 mampu	 menunjukkan	 kecakapan	 teknis,	 kemampuan	 komunikasi,	
kemampuan	 bekerja	 dalam	 tim,	 serta	 memiliki	 kepercayaan	 diri	 dan	 kedisiplinan	
dalam	melaksanakan	tugas-tugas	profesional.	Work	readiness	tidak	hanya	dipengaruhi	
oleh	 penguasaan	 materi	 akademik,	 tetapi	 juga	 oleh	 soft	 skills	 yang	 dikembangkan	
melalui	 berbagai	 kegiatan	 non-akademik	 seperti	 organisasi	 kemahasiswaan	 dan	
magang	(Pasamba	et	al.,	2024).	
Partisipasi	Organisasi	

Partisipasi	organisasi	didefinisikan	sebagai	keterlibatan	aktif	mahasiswa	dalam	
kegiatan	organisasi,	baik	di	dalam	maupun	di	luar	kampus.	Keterlibatan	ini	meliputi	
keanggotaan,	kehadiran	dalam	kegiatan,	serta	peran	atau	kontribusi	yang	diberikan	
oleh	 mahasiswa	 dalam	 organisasi	 tersebut.	 Melalui	 aktivitas	 ini,	 mahasiswa	
diharapkan	 mampu	 mengembangkan	 keterampilan	 komunikasi,	 kepemimpinan,	
kerjasama	 tim,	 serta	 pengambilan	 keputusan,	 yang	 semuanya	 merupakan	 bekal	
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penting	dalam	menghadapi	dunia	kerja.	Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	
keaktifan	mahasiswa	dalam	organisasi	berdampak	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja,	
karena	 dapat	 melatih	 mahasiswa	 untuk	 bertanggung	 jawab,	 berpikir	 kritis,	 dan	
mengelola	konflik	dalam	lingkungan	kerja	yang	dinamis	(Putrawan	&	Suhesty,	2024)	
Self-Efficacy	

	 Self-efficacy	 dipahami	 sebagai	 penilaian	 individu	 terhadap	 kapasitas	 dirinya	
sendiri	 dalam	 mencapai	 keberhasilan	 pada	 situasi	 tertentu	 (Waddington,	 2023).	
Mahasiswa	dengan	tingkat	self-efficacy	yang	tinggi	cenderung	memiliki	rasa	percaya	
diri	 yang	 lebih	 besar	 dalam	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 di	 dunia	 kerja,	 serta	
menunjukkan	ketekunan	yang	lebih	tinggi	dalam	mengejar	dan	mencapai	tujuan	karier	
mereka.	Selain	itu,	self-efficacy	memainkan	peran	penting	sebagai	pendorong	motivasi	
bagi	individu	untuk	terus	mengasah	dan	mengembangkan	keterampilan,	baik	dalam	
ranah	akademik	seperti	penyelesaian	studi	maupun	di	luar	akademik	melalui	kegiatan	
ekstrakurikuler	atau	organisasi.	Penelitian	terdahulu	secara	konsisten	menunjukkan	
hubungan	positif	antara	self-efficacy	dan	kesiapan	kerja	mahasiswa.	Mahasiswa	yang	
memiliki	 kepercayaan	 diri	 terhadap	 kemampuan	 mereka	 cenderung	 lebih	 adaptif	
dalam	 menghadapi	 kompleksitas	 dan	 tuntutan	 dunia	 kerja,	 sehingga	 lebih	 siap	
menghadapi	dinamika	lingkungan	kerja	yang	semakin	kompetitif	dan	berubah	dengan	
cepat	(Sumampouw	et	al.,	2024).	
Aspirasi	Karir	

Aspirasi	karir	merujuk	pada	harapan,	tujuan,	dan	cita-cita	individu	terkait	jalur	
karir	 yang	 ingin	 dicapai	 di	masa	 depan,	 yang	 berperan	 penting	 dalam	membentuk	
perilaku,	memotivasi	 tindakan,	 serta	memengaruhi	 keputusan	 strategis	mahasiswa	
dalam	mempersiapkan	diri	menghadapi	dunia	kerja.	Mahasiswa	dengan	aspirasi	karir	
yang	 jelas	 cenderung	memiliki	 fokus	 yang	 lebih	 terarah	dalam	pengembangan	diri,	
seperti	memilih	 kegiatan	 organisasi	 yang	 relevan,	mengikuti	 pelatihan	 pendukung,	
atau	menjalani	magang	sesuai	dengan	minat	dan	tujuan	karirnya.	Aspirasi	karir	yang	
tinggi	juga	mendorong	mahasiswa	untuk	lebih	proaktif	dalam	mencari	informasi	dunia	
kerja,	 meningkatkan	 keterampilan	 yang	 dibutuhkan,	 serta	 mengambil	 langkah-
langkah	 strategis	 dalam	menghadapi	 tantangan	 profesional.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
temuan	 Sagita	 et	 al.	 (2020)	 yang	menunjukkan	 bahwa	mahasiswa	 dengan	 aspirasi	
karir	 yang	 kuat	 memiliki	 kesiapan	 kerja	 yang	 lebih	 baik	 karena	 tidak	 hanya	
mengandalkan	 pencapaian	 akademik,	 tetapi	 juga	 secara	 aktif	 mempersiapkan	 diri	
untuk	bersaing	di	pasar	tenaga	kerja	yang	kompetitif.	
Hubungan	Antar	Variabel	

Penelitian	menunjukkan	bahwa	partisipasi	dalam	organisasi,	self-	efficacy,	dan	
aspirasi	 karir	 memiliki	 hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	
mahasiswa.	 Melalui	 partisipasi	 organisasi,	 mahasiswa	 dapat	 mengembangkan	
kemampuan	 kepemimpinan,	 kerja	 sama	 tim,	 dan	 keterampilan	 interpersonal	 yang	
esensial	 dalam	 dunia	 kerja.	 Sementara	 itu,	 self-efficacy	memberikan	 keyakinan	 diri	
yang	kuat	dalam	menghadapi	berbagai	tantangan,	memungkinkan	mahasiswa	untuk	
lebih	tangguh	dan	adaptif	terhadap	perubahan.	Di	sisi	lain,	aspirasi	karir	membantu	
mahasiswa	 menetapkan	 tujuan	 yang	 jelas	 dan	 fokus	 dalam	 langkah-langkah	
pengembangan	 diri	mereka.	 Ketiga	 faktor	 ini	 bekerja	 secara	 sinergis,	menciptakan	
fondasi	yang	kokoh	untuk	meningkatkan	kesiapan	mahasiswa	memasuki	pasar	kerja	
yang	terus	berkembang	dan	menuntut	profesionalisme	tinggi.	(Pasamba	et	al.,	2024)	

	
Pengembangan	Hipotesis	
Pengaruh	Partisipasi	Organisasi	terhadap	Work	Readiness	

Partisipasi	dalam	organisasi	memberikan	kesempatan	untuk	mengembangkan	
berbagai	keterampilan	penting	seperti	komunikasi,	kepemimpinan,	serta	kemampuan	
bekerja	 dalam	 tim.	 Pengalaman	 ini	 diharapkan	meningkatkan	 kesiapan	mahasiswa	
dalam	 memasuki	 dunia	 kerja.	 Penelitian	 oleh	 Putrawan	 dan	 Suhesty	 (2024)	
membuktikan	 bahwa	 keaktifan	 dalam	 organisasi	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	
terhadap	work	 readiness.	Hasil	 serupa	 juga	ditemukan	oleh	Pasamba	 et	 al.	 (2024),	
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yang	 menyatakan	 bahwa	 keterlibatan	 organisasi	 dapat	 melatih	 mahasiswa	 dalam	
menghadapi	dinamika	dunia	kerja	yang	kompleks.	

H1:	 Partisipasi	 organisasi	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	work	readiness	

	
Pengaruh	Self-Efficacy	terhadap	Work	Readiness		

Self-efficacy	menggambarkan	sejauh	mana	percaya	pada	kemampuannya	dalam	
menghadapi	tugas-tugas	dan	tantangan.	Keyakinan	ini	menjadi	modal	penting	ketika	
mereka	harus	memasuki	 lingkungan	kerja	 yang	kompetitif.	Mahasiswa	dengan	 self-
efficacy	tinggi	cenderung	lebih	gigih,	adaptif,	dan	mampu	memecahkan	masalah	secara	
mandiri.	Menurut	temuan	Sumampouw	et	al.	(2024),	self-	efficacy	merupakan	faktor	
penting	 yang	 mendukung	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa.	 Namun,	 penelitian	 ini	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 dalam	 beberapa	 konteks,	 pengaruhnya	 bisa	 bervariasi	
tergantung	 pada	 karakteristik	 individu	 dan	 lingkungan	 belajar,	 sehingga	 perlu	
dianalisis	lebih	lanjut.	

H2:	 Self-efficacy	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 work	
readiness	
Pengaruh	Aspirasi	Karir	terhadap	Work	Readiness		

Aspirasi	karir	merepresentasikan	harapan,	 tujuan,	dan	gambaran	masa	depan	
yang	ingin	dicapai.	Ketika	aspirasi	karir	terarah,	mahasiswa	akan	lebih	fokus	dalam	
mengembangkan	 diri,	 memilih	 aktivitas	 yang	 relevan,	 dan	 mengambil	 keputusan	
strategis	 untuk	 menunjang	 karirnya.	 Penelitian	 oleh	 Sawitri	 dan	 Dewi	 (2018)	
menunjukkan	 bahwa	 aspirasi	 karir	 berkontribusi	 terhadap	 kesiapan	 mahasiswa	
dalam	menghadapi	dunia	kerja.	Demikian	pula,	Sagita	et	al.	(2020)	menyatakan	bahwa	
mahasiswa	yang	memiliki	aspirasi	karir	tinggi	menunjukkan	motivasi	lebih	kuat	untuk	
terlibat	dalam	pengembangan	diri	secara	menyeluruh.	

H3:	Aspirasi	karir	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	work-
readiness	
Pengaruh	 Partisipasi	 Organisasi,	 Self-Efficacy,	 dan	 Aspirasi	 Karir	 secara	
Simultan	terhadap	Work	Readiness	

Ketiga	 variabel	 independen,	 yaitu	 partisipasi	 organisasi,	 self-	 efficacy,	 dan	
aspirasi	 karir	 diperkirakan	 secara	 simultan	 berkontribusi	 terhadap	 kesiapan	 kerja.	
Kombinasi	dan	keterlibatan	dalam	organisasi,	kepercayaan	terhadap	kemampuan	diri,	
dan	kejelasan	 tujuan	karir	membentuk	kesiapan	mahasiswa	untuk	 terjum	ke	dunia	
professional.	 Penelitian	 oleh	 Mamentu	 et	 al.	 (2023)	 dan	 Nasution	 et	 al.	 (2022)	
mendukung	bahwa	ketiganya	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja	
jika	dilihat	secara	bersama-sama.		

H4:	 Partisipasi	 organisasi,	 self-efficacy,	 dan	 aspirasi	 karir	 memiliki	
pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	work	readiness	

	
3. Metode	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	
kausal-komparatif	 untuk	menganalisis	 pengaruh	 partisipasi	 organisasi,	 self-efficacy,	
dan	 aspirasi	 karir	 terhadap	 work	 readiness	 mahasiswa	 (Febrianur	 et	 al.,	 2024).	
Populasi	penelitian	adalah	mahasiswa	aktif	tingkat	akhir	Universitas	Muhammadiyah	
Surakarta,	 dengan	 sampel	 yang	 ditentukan	 melalui	 teknik	 purposive	 sampling	
berdasarkan	 kriteria	 mahasiswa	 semester	 lima	 ke	 atas	 yang	 pernah	 mengikuti	
kegiatan	organisasi.	Data	yang	digunakan	merupakan	data	primer	yang	dikumpulkan	
melalui	 kuesioner	 berskala	 Likert	 lima	 poin	 yang	 disusun	 berdasarkan	 indikator	
teoritis	 (Pambudi	 &	 Fauziah,	 2021).	 Instrumen	 penelitian	 diuji	 validitas	 dan	
reliabilitasnya	 dengan	 kriteria	 Cronbach’s	 Alpha	 >	 0,60	 (Anggraini	 et	 al.,	 2022).	
Analisis	data	dilakukan	menggunakan	regresi	linear	berganda	yang	didahului	oleh	uji	
asumsi	klasik,	meliputi	uji	normalitas,	multikolinearitas,	dan	heteroskedastisitas,	serta	
dilengkapi	dengan	uji	F,	uji	 t	pada	 tingkat	 signifikansi	5%	(α	=	0,05),	dan	koefisien	
determinasi	 (R²).	 Seluruh	 proses	 pengolahan	 data	 dilakukan	 dengan	 bantuan	
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perangkat	lunak	SPSS	versi	terbaru	untuk	menghasilkan	temuan	yang	valid	dan	dapat	
dipertanggungjawabkan.	

	
	
	

4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Karakteristik	Responden	

Penelitian	ini	melibatkan	121	mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Surakarta	
yang	seluruhnya	memenuhi	kriteria	responden	dan	mengisi	kuesioner	secara	lengkap.	
Responden	berasal	dari	mahasiswa	semester	lima	ke	atas	dengan	rentang	usia	21–22	
tahun,	 yang	 berada	 pada	 fase	 persiapan	 memasuki	 dunia	 kerja	 sehingga	 relevan	
dengan	 fokus	 penelitian	 mengenai	 work	 readiness.	 Sebagian	 besar	 responden	
memiliki	 pengalaman	 mengikuti	 organisasi	 kemahasiswaan,	 baik	 sebagai	 anggota	
maupun	 panitia	 kegiatan,	 meskipun	 terdapat	 pula	 responden	 yang	 tidak	 aktif	
berorganisasi,	 sehingga	mencerminkan	 variasi	 tingkat	 partisipasi	 organisasi	 dalam	
sampel	penelitian.	

	
Hasil	Analisis	Data	
Uji	Validitas	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Validitas	
Variabel	 Item	 Person	Correlation	 Sig.	(2-tailed)	 R-tabel	 Keterangan	
Partisipasi	
Organisasi	

X1.1	 0,0887	 0,000	 0,178	 Valid	
X1.2	 0,843	 0,000	 0,178	 Valid	
X1.3	 0,841	 0,000	 0,178	 Valid	
X1.4	 0,927	 0,000	 0,178	 Valid	

Self-
Efficacy	

X2.1	 0,748	 0,000	 0,178	 Valid	
X2.2	 0,717	 0,000	 0,178	 Valid	
X2.3	 0,784	 0,000	 0,178	 Valid	
X2.4	 0,833	 0,000	 0,178	 Valid	
X2.5	 0,805	 0,000	 0,178	 Valid	

Aspirasi	
Karir	

X3.1	 0,820	 0,000	 0,178	 Valid	
X3.2	 0,895	 0,000	 0,178	 Valid	
X3.3	 0,859	 0,000	 0,178	 Valid	
X3.4	 0,895	 0,000	 0,178	 Valid	

Work	
Readiness	

Y1	 0,773	 0,000	 0,178	 Valid	
Y2	 0,770	 0,000	 0,178	 Valid	
Y3	 0,744	 0,000	 0,178	 Valid	
Y4	 0,808	 0,000	 0,178	 Valid	
Y5	 0,675	 0,000	 0,178	 Valid	
Y6	 0,744	 0,000	 0,178	 Valid	
Y7	 0,761	 0,000	 0,178	 Valid	
Y8	 0,749	 0,000	 0,178	 Valid	
Y9	 0,783	 0,000	 0,178	 Valid	

Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	
	 Hasil	analisis	dinyatakan	valid	apabila	nilai	Pearson	Correlation	atau	Corrected	

Item–Total	Correlation	 lebih	besar	dibandingkan	r-tabel	atau	memiliki	nilai	Sig.	 (2-
tailed)	<	0,05.	Dengan	jumlah	responden	121,	nilai	r-tabel	pada	taraf	signifikansi	0,05	
adalah	0,178.	Seluruh	butir	pernyataan	pada	variabel	X1,	X2,	X3,	dan	Y	memiliki	nilai	
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Pearson	Correlation	>	r-tabel	(0,178)	dan	nilai	Sig.	<	0.05.	Dengan	demikian	selutuh	
item	dinyatakan	valid	dan	layak	digunakan	sebagai	instrumen	penelitian.	
	
Uji	Reliabilitas	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Reliabilitas	
Variabel	 Cronbach’s	Alpha	 Jumlah	item	 Kriteria	 Keterangan	

Partisipasi	Organisasi	 0,953	 4	 >0,60	 Reliabel	
Self-Efficacy	 0,837	 5	 >0,60	 Reliabel	
Aspirasi	Karir	 0,890	 4	 >0,60	 Reliabel	
Work	Readiness	 0,908	 9	 >0,60	 Reliabel	
Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	

Hasil	uji	reliabilitas	menunjukkan	bahwa	seluruh	variabel	dalam	penelitian	ini	
memiliki	nilai	Cronbach’s	Alpha	di	atas	0,60,	sehingga	instrumen	dinyatakan	reliabel.	
Variabel	partisipasi	organisasi	memiliki	nilai	Cronbach’s	Alpha	sebesar	0,953	dengan	
jumlah	4	item,	variabel	self-efficacy	sebesar	0,837	dengan	5	item,	dan	variabel	aspirasi	
karir	 sebesar	 0,890	 dengan	 4	 item.	 Sementara	 itu,	 variabel	 work	 readiness	 (Y)	
memiliki	nilai	Cronbach’s	Alpha	sebesar	0,908	dengan	9	item.	
Uji	Asumsi	Klasik	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 nilai	 signifikansi	 Kolmogorov-Smirnov	 dan	
Shapiro-Wilk	 keduanya	 <	 0.05,	 maka	 residual	 tidak	 terdistribusi	 normal	 secara	
statistik.	 Namun	 berdasarkan	 histogram	 dan	 P-P	 Plot	 yang	 membentuk	 pola	
mendekati	 garis	 diagonal,	maka	model	 dinilai	memenuhi	 asumsi	normalitas	 secara	
visual.	Hasil	pengujian	multikolinearitas	menunjukkan	seluruh	variabel	memiliki	nilai	
Tolerance	 >	 0.10	 dan	 VIF	 <	 10	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 tidak	 terjadi	
multikolinearitas	dalam	model	regresi.	Dan	hasil	uji	heteroskedastisitas	menunjukkan	
titik-titik	pada	scatterplot	menyebar	secara	acak	di	atas	dan	di	bawah	garis	0	tanpa	
membentuk	 pola	 tertentu.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	 terjadi	
heteroskedastisitas.	 Berdasarkan	 seluruh	 hasil	 pengujian	 (normalitas	 visual,	
multikolinearitas,	dan	heterokedastisitas),	model	regresi	dinyatakan	layak	digunakan	
untuk	analisis	lebih	lanjut.	
Uji	Regresi	Linear	Berganda	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	
Variabel	 B	 Std.	Error	 Beta	 t	 Sig.	

(Konstanta)	 7,752	 1,894	 -	 4,092	 0,000	
Partisipasi	Organisasi	 0,107	 0,069	 0,096	 1,549	 0,124	

Self-Efficacy	 1,097	 0,113	 0,637	 9,666	 0,000	
Aspirasi	Karir	 0,347	 0,111	 0,203	 3,130	 0,002	

Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	
Hasil	 uji	 regresi	 menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	 dan	 aspirasi	 karir	

berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 work	 readiness	 mahasiswa,	 masing-
masing	 dengan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,000	 dan	 0,002	 (p	 <	 0,05).	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	bahwa	semakin	tinggi	tingkat	keyakinan	diri	serta	kejelasan	aspirasi	
karir	 yang	 dimiliki	 mahasiswa,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 kesiapan	 mereka	 dalam	
memasuki	dunia	kerja.	 Sebaliknya,	partisipasi	organisasi	memiliki	koefisien	 regresi	
positif	namun	tidak	menunjukkan	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	work	readiness	
mahasiswa,	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	0,124	(p	>	0,05),	yang	mengindikasikan	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	

Gunawan	&	Susila	(2026) 
 

742 

bahwa	 keterlibatan	 dalam	 organisasi	 belum	 tentu	 secara	 langsung	 meningkatkan	
kesiapan	kerja.	Nilai	konstanta	sebesar	7,752	menunjukkan	tingkat	work	readiness	
mahasiswa	ketika	seluruh	variabel	independen	berada	pada	kondisi	nol.	Berdasarkan	
hasil	 tersebut,	maka	 persamaan	 regresi	 yang	 terbentuk	 dapat	 dirumuskan	 sebagai	
berikut:		

Y	=	7,752	+	0,107X1	+	1,097X2	+	0,347X3	
Uji	F	

Tabel	4.	Hasil	Uji	F	
Model	 F	 Sig.	

Regression	 72,019	 0,000	
Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	

Hasil	uji	F	menunjukkan	nilai	F	sebesar	72,019	dengan	tingkat	signifikansi	0,000	
(p	 <	 0,05),	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 partisipasi	 organisasi,	 self-efficacy,	 dan	
aspirasi	 karir	 secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 work	 readiness	
mahasiswa.	 Dengan	 demikian,	 model	 regresi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
dinyatakan	layak	dan	mampu	menjelaskan	hubungan	antara	variabel	independen	dan	
variabel	dependen.	
Uji	T	

Tabel	5.	Hasil	Uji	T	
Variabel	 t-hitung	 Sig.	 Keterangan	

Partisipasi	Organisasi	 1,549	 0,124	 Tidak	Signifikan	
Self-Efficacy	 9,666	 0,000	 Signifikan	
Aspirasi	Karir	 3,130	 0,002	 Signifikan	

Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	
Hasil	 uji	 t	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 parsial	 variabel	 partisipasi	 organisasi	

memiliki	 nilai	 t-hitung	 sebesar	 1,549	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,124	 (p	 >	 0,05),	
sehingga	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 work	 readiness	 mahasiswa.	
Sebaliknya,	variabel	self-efficacy	menunjukkan	pengaruh	yang	signifikan	dengan	nilai	
t-hitung	sebesar	9,666	dan	signifikansi	0,000	(p	<	0,05).	Selain	itu,	aspirasi	karir	juga	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	work	 readiness	 mahasiswa	 dengan	 nilai	 t-hitung	
sebesar	3,130	dan	signifikansi	0,002	(p	<	0,05).	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	
kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 self-efficacy	 dan	 aspirasi	 karir	
dibandingkan	partisipasi	dalam	kegiatan	organisasi.	
Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Tabel	6.	Hasil	Uji	R2	
R	 R2	 Adjusted	R2	

0,821	 0,674	 0,665	
Sumber:	Hasil	Data	Diolah,	2025	

Hasil	Pengujian	menunjukkan	bahwa	nilai	R2	0,674	menunjukkan	bahwa	67,4%	
variasi	Work	Readiness	dapat	dijelaskan	oleh	Partisipasi	Organisasi,	Self-Efficacy,	dan	
Aspirasi	Karir.	Sisanya	32,6%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	diteliti.	

	
Pembahasan		
Pengaruh	Partisipasi	Organisasi	terhadap	Work	Readiness		

Hasil	Pengujian	menunjukkan	bahwa	partisipasi	organisasi	tidak	berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 work	 readiness	 mahasiswa	 (Sig.	 =	 0,124	 >	 0,05),	 yang	
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mengindikasikan	 bahwa	 keterlibatan	 mahasiswa	 dalam	 organisasi	 tidak	 secara	
langsung	meningkatkan	 kesiapan	memasuki	 dunia	 kerja.	 Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	
oleh	perbedaan	tingkat	keaktifan	dan	kualitas	pengalaman	berorganisasi	pada	setiap	
mahasiswa,	 karena	 keikutsertaan	 dalam	 organisasi	 tidak	 selalu	 menjamin	
pengembangan	 keterampilan	 kerja	 apabila	 mahasiswa	 bersifat	 pasif	 atau	 kegiatan	
organisasi	kurang	relevan	dengan	tuntutan	dunia	kerja.	Dampak	organisasi	terhadap	
kesiapan	 kerja	 tidak	 semata-mata	 ditentukan	 oleh	 keanggotaaan	 resmi,	 tetapi	 juga	
oleh	 kualitas	 partisipasi	 dan	 pengalaman	 yang	 diperoleh,	 sebagaimana	 dibuktikan	
penelitian	internasional	oleh	Mulyana	dan	Linando	(2024).	Selain	itu,	kesiapan	kerja	
mahasiswa	dipengaruhi	oleh	berbagai	 faktor	 lain,	seperti	pengalaman	magang,	self-
efficacy,	 aspirasi	 karir,	 keterampilan	 teknis,	 dan	motivasi	 individu,	 di	 mana	 faktor	
internal	sering	kali	memiliki	pengaruh	yang	lebih	dominan.	Temuan	ini	sejalan	dengan	
penelitian	 Wijikapindho	 dan	 Hadi	 (2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 self-efficacy	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	work	 readiness,	 sementara	 faktor	 eksternal	 tidak	
selalu	menjadi	prediktor	utama.	Oleh	karena	itu,	hasil	penelitian	ini	mengimplikasikan	
perlunya	peningkatan	kualitas	program	organisasi	kemahasiswaan	yang	berorientasi	
pada	 pengembangan	 keterampilan	 kerja,	 serta	 mendorong	 mahasiswa	 untuk	
berpartisipasi	secara	aktif	agar	pengalaman	organisasi	yang	diperoleh	lebih	bermakna	
dan	berkontribusi	terhadap	kesiapan	kerja.	
Pengaruh	Self-Efficacy	terhadap	Work	Readiness	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	work	readiness	mahasiswa	(Sig.	=	0,000	<	0,05),	yang	menegaskan	bahwa	
keyakinan	 mahasiswa	 terhadap	 kemampuan	 dirinya	 berperan	 penting	 dalam	
meningkatkan	 kesiapan	 memasuki	 dunia	 kerja.	 Mahasiswa	 dengan	 tingkat	 self-
efficacy	yang	tinggi	cenderung	lebih	percaya	diri	dalam	mengambil	keputusan,	mampu	
mengelola	tekanan,	serta	memiliki	inisiatif	yang	lebih	besar	dalam	menghadapi	situasi	
baru,	 sehingga	 lebih	 siap	menjalani	 tanggung	 jawab	 pekerjaan.	 Temuan	 ini	 sejalan	
dengan	 penelitian	 Baiti	 (2017)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 career	 self-efficacy	
berkorelasi	 positif	 dengan	kesiapan	kerja	mahasiswa	 tingkat	 akhir,	 serta	 didukung	
oleh	 penelitian	 Syamsuri	 et	 al.	 (2025)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	
memengaruhi	kesiapan	kerja	melalui	kemampuan	pengambilan	keputusan	karir	dan	
kesiapan	 menghadapi	 tuntutan	 pekerjaan.	 Selain	 itu,	 Caballero	 et	 al.	 (2011)	
menunjukkan	 bahwa	 elemen	 psikologis,	 seperti	 self-efficacy	 adalah	 aspek	 penting	
dalam	menentukan	kesiapan	kerja	mahasiswa.	Penelitian	internasional	oleh	Makki	et	
al.	 (2023)	 juga	 menegaskan	 bahwa	 keyakinan	 diri	 dalam	 pengambilan	 keputusan	
memiliki	 peran	 yang	 signifikan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penguatan	 self-efficacy	 melalui	
pelatihan	soft	 skills,	peningkatan	pengalaman	praktik,	dan	program	pendampingan	
karir	menjadi	langkah	penting	untuk	meningkatkan	kesiapan	kerja	mahasiswa.	
Pengaruh	Aspirasi	Karir	terhadap	Work	Readiness	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 aspirasi	 karir	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	work	readiness	mahasiswa	(Sig.	=	0,002	<	0,05),	yang	menunjukkan	bahwa	
semakin	 jelas	 tujuan	 karir	 yang	 dimiliki	 mahasiswa,	 semakin	 tinggi	 pula	 kesiapan	
mereka	dalam	memasuki	dunia	kerja.	Mahasiswa	dengan	aspirasi	karir	yang	terarah	
cenderung	lebih	proaktif	dalam	mencari	pengalaman	yang	relevan,	mengembangkan	
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keterampilan,	 serta	 mempersiapkan	 diri	 untuk	 memenuhi	 tuntutan	 profesi	 yang	
dituju.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	Sari	dan	Fikry	(2024)	yang	menyatakan	
bahwa	aspirasi	karir	memiliki	hubungan	positif	dengan	kesiapan	kerja	mahasiswa,	di	
mana	kejelasan	arah	karir	mendorong	motivasi	dan	kesiapan	profesional	yang	lebih	
stabil.	 Oleh	 karena	 itu,	 aspirasi	 karir	memegang	 peran	 penting	 dalam	membentuk	
kesiapan	 kerja	mahasiswa,	 sehingga	 perguruan	 tinggi	 perlu	memperkuat	 program	
konseling	dan	pengembangan	karir	guna	membantu	mahasiswa	mempersiapkan	diri	
secara	optimal	sebelum	memasuki	dunia	profesional.	
Pengaruh	Secara	Simultan		

Hasil	uji	F	menunjukkan	bahwa	partisipasi	organisasi,	self-efficacy,	dan	aspirasi	
karir	 secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	work	 readiness	 mahasiswa	
(Sig.	=	0,000	<	0,05),	yang	menandakan	bahwa	ketiga	variabel	tersebut	bersama-sama	
memberikan	kontribusi	nyata	dalam	meningkatkan	kesiapan	memasuki	dunia	kerja.	
Secara	 konseptual,	 partisipasi	 organisasi	 berperan	 dalam	membentuk	 pengalaman	
sosial	 dan	 keterampilan	 interpersonal,	 self-efficacy	 meningkatkan	 keyakinan	 diri	
dalam	menghadapi	 tuntutan	pekerjaan,	 sementara	 aspirasi	 karir	memberikan	 arah	
dan	 motivasi	 profesional	 yang	 jelas.	 Nilai	 R-Square	 menunjukkan	 bahwa	 model	
penelitian	memiliki	kemampuan	yang	baik	dalam	menjelaskan	variasi	work	readiness,	
sehingga	 variabel	 yang	 diteliti	 relevan	 dalam	 menggambarkan	 kesiapan	 kerja	
mahasiswa.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	yang	menyatakan	bahwa	
pengalaman	 organisasi,	 self-efficacy,	 dan	 arah	 karir	 secara	 simultan	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kesiapan	kerja	mahasiswa	tingkat	akhir.	Secara	keseluruhan,	hasil	
penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 terbentuk	 melalui	
interaksi	berbagai	faktor	internal	dan	eksternal,	bukan	oleh	satu	faktor	tunggal.	

	
5. Kesimpulan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
kesiapan	kerja	mahasiswa	dipengaruhi	oleh	beberapa	 faktor	 internal	dan	eksternal	
yang	dianalisis	dalam	penelitian	ini.	Hasil	menunjukkan	bahwa	partisipasi	organisasi	
tidak	 memberikan	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 work	 readiness,	 sehingga	
keterlibatan	mahasiswa	dalam	organisasi	tidak	serta	merta	meningkatkan	kesiapan	
mereka	memasuki	dunia	 kerja.	 Sebaliknya,	 self-efficacy	 terbukti	memiliki	 pengaruh	
signifikan,	 yang	 berarti	 keyakinan	mahasiswa	 terhadap	 kemampuan	 diri	 berperan	
penting	 dalam	 membentuk	 kesiapan	 mereka	 menghadapi	 tuntutan	 profesional.	
Aspirasi	 karir	 juga	 terbukti	 berpengaruh	 signifikan,	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	
jelas	 tujuan	 karir	mahasiswa,	 semakin	 tinggi	 tingkat	 kesiapan	 kerjanya.	 Selain	 itu,	
ketiga	 variabel	 yaitu	 partisipasi	 organisasi,	 self-efficacy,	 dan	 aspirasi	 karir	 secara	
simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa,	 meskipun	
secara	parsial	hanya	dua	variabel	yang	berpengaruh.	Temuan	ini	menegaskan	bahwa	
kesiapan	 kerja	 merupakan	 hasil	 dari	 interaksi	 berbagai	 faktor	 psikologis	 dan	
pengalaman	yang	membentuk	kesiapan	mahasiswa	dalam	memasuki	dunia	kerja	
Keterbatasan	dan	Saran	Penelitian	Selanjutnya	

Penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan	 pada	 lingkup	 responden	 yang	 hanya	
melibatkan	 mahasiswa	 semester	 akhir	 di	 satu	 universitas,	 penggunaan	 instrumen	
kuesioner	self-report	yang	berpotensi	menimbulkan	bias	subjektif,	serta	keterbatasan	
jumlah	 variabel	 yang	 diteliti	 sehingga	 faktor	 lain	 seperti	 pengalaman	magang,	 soft	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	

Gunawan	&	Susila	(2026) 
 

745 

skills,	 dan	 dukungan	 lingkungan	 belum	 dianalisis	 secara	 komprehensif;	 selain	 itu,	
desain	 penelitian	 yang	 bersifat	 cross-sectional	 belum	 mampu	 menggambarkan	
perubahan	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 dalam	 jangka	 panjang.	 Oleh	 karena	 itu,	
penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 memperluas	 cakupan	 responden,	
menambahkan	 variabel	 relevan,	 serta	 menggunakan	 desain	 longitudinal.	 Secara	
praktis,	 mahasiswa	 diharapkan	 meningkatkan	 self-efficacy	 dan	 kejelasan	 aspirasi	
karir,	sementara	perguruan	tinggi	dan	organisasi	kemahasiswaan	perlu	memperkuat	
program	 pengembangan	 karir	 dan	 keterampilan	 profesional	 guna	 meningkatkan	
kesiapan	kerja	mahasiswa.	
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